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PENDAHULUAN

Kurikulum pendidikan yang baik akan berdampak positif terhadap bangsa dan negara, oleh
karena itu Pemerintah telah menjamin hak setiap warganya untuk mendapatkan akses dan layanan
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pendidikan sebagaimana tertuang dalam Pasal 31 Ayat 1 UUD 1945 berbunyi, “Setiap warga negara
berhak mendapat pendidikan.” Pentingnya pendidikan menjadikan pendidikan dasar bukan hanya
menjadi hak warga negara, namun juga kewajiban negara.

Kemendikbudristek telah memberikan aturan dan petunjuk yang jelas tentang penerapan
kurikulum merdeka sebagaimana tertuang di dalam Kepmendikbudristek Nomor 262/M/2022 tentang
pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran, hal ini bertujuan untuk
mengantisipasi terjadinya penurunan mutu pendidikan akibat pandemi covid 19.

Guru memiliki peran untuk memberikan transfer informasi dengan penyampaian yang sederhana
dan masuk akal sehingga murid dalam mengolah informasi tersebut lebih bermakna dan memudahkan
dalam pemahaman. Hal ini sejalan dengan kurikulum merdeka dengan konsep pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi ini bermaksud untuk memfasilitasi kebutuhan belajar
murid, dari berbagai macam perbedaan karakteristik dan kebutuhan di dalam suatu kelas pembelajaran
maka guru berperan penting untuk memastikan perbedaan kebutuhan tersebut terfasilitasi dengan
maksimal.

Pembelajaran berdiferensiasi atau pembeda instruksi adalah penerapan pembelajaran berfokus
dan memihak kepada murid yang dirancang, dilaksanakan dan dinilai untuk memenuhi kebutuhan
individu murid dengan memperhatikan kesiapan belajar (readiness ), minat belajar ( learning interest ),
dan profil belajar ( learning profiles). Pembelajaran berdiferensiasi harus berakar pada pemenuhan
kebutuhan belajar murid dan bagaimana guru menanggapi kebutuhan belajar tersebut.

Adapun strategi pembelajaran berdiferensiasi ada 3 vyaitu: diferensiasi konten, diferensiasi
proses, dan diferensiasi produk. Diferensiasi konten berhubungan dengan materi atau apa yang
diajarkan pada murid dengan mempertimbangkan kesulitan kebutuhan belajar murid baik itu dalam
aspek kesiapan belajar, aspek minat murid dan aspek profil belajar murid atau kombinasi dari
ketiganya.

Pembelajaran berdiferensiasi menurut Sugianto (2022) adalah teknik instruksional atau
pembelajaran dimana guru menggunakan berbagai metode pengajaran untuk memenuhi individual
setiap siswa sesuai dengan kebutuhan mereka. Kebutuhan tersebut dapat berupa pengetahuan yang
ada, gaya belajar, minat, dan pemahaman terhadap mata pelajaran.

UPT SPF SDN Percontohan PAM adalah salah satu sekolah angkatan pertama di Kota Makassar
yang menerapkan kurikulum merdeka dan pada tahun 2023 telah berhasil menerapkan di semua fase
atau jenjang kelas. Berdasarkan hasil pengamatan proses belajar dan mengumpulkan informasi awal
dari wali kelas, guru mata pelajaran dan kepala sekolah tentang penerapan kurikulum merdeka belajar
di sekolah tersebut diperoleh informasi bahwa karakteristik gaya belajar Peserta Didik di UPT SPF SDN
Percontohan PAM yang berjumlah 221 siswa laki-laki dan 231 siswa perempuan dan terbagi ke dalam
16 rombongan belajar sangat beragam yaitu memiliki gaya belajar Visual, Auditori dan Kinestetik.
Perbedaan gaya belajar ini diketahui melalui pelaksanaan asesmen diagnostik di awal tahun ajaran.
Dari perbedaan gaya belajar ini maka perlu pendalaman untuk mendapatkan informasi tentang proses
belajar di kelas dengan penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran berdiferensiasi.

UPS SDN Percontohan PAM memiliki guru yang berpengalaman bahkan beberapa diantaranya
adalah fasilitator di program guru penggerak, selain itu juga ditunjang oleh fasilitas yang baik dan
tergolong lengkap yang berada lingkungan sekolah untuk menunjang aktifitas proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui “Analisis Efektivitas Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam
Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah Dasar UPT SPF SDN Percontohan PAM Kota
Makassar”.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: Pertama, mengetahui Efektivitas Penerapan Kurikulum
Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Dasar UPT SPF SDN Percontohan PAM Kota
Makassar. Kedua, Mengetahui Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah Dasar UPT SPF
SDN Percontohan PAM Kota Makassar. Ketiga, Mengetahui Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
di Sekolah Dasar UPT SPF SDN Percontohan PAM Kota Makassar sudah sesuai dengan rambu
Implementasi Kurikulum Merdeka.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Jenis penelitian deskriptif
kualitatif menggambarkan kondisi apa adanya, tanpa memberi perlakuan atau penanganan pada
variabel yang diteliti . Jenis penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian dengan proses
memperoleh data bersifat apa adanya sesuai dengan fakta yang terjadi.
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Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu UPT SPF SDN Percontohan PAM Kota
Makassar. Peneliti memilih sekolah tersebut karena merupakan sekolah dengan label percontohan di
Kota Makassar dan telah menerapkan kurikulum merdeka belajar sejak tahun pertama dan secara
bertahap pada tahun ajaran 2023-2024 kurikulum merdeka telah diterapkan ke semua jenjang kelas

Penelitian ini berfokus pada analisis efektivitas penerapan kurikulum merdeka dalam
pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan pada fase B khususnya kelas IV UPT SPF SDN
Percontohan PAM Kota Makassar. Informasi akan dikumpulkan berasal dari informan yang dianggap
mengetahui dan melaksanakan kurikulum merdeka serta pembelajaran berdiferensiasi di dalam
lingkungan sekolah tersebut dengan menggunakan beberapa cara yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis sejak awal penelitian. Adapun langkah-
langkah analisis data menurut Miles dan Huberman (Sugiyono,2013) :Reduksi data adalah proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama
penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari
kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih
peneliti. Selain menggunakan reduksi data, peneliti juga menggunakan teknik triangulasi sebagai
teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil
wawancara, observasi dan angket terhadap objek penelitian. Penelitian ini menggunakan triangulasi
method atau teknik. Selanjutnya dilakukan Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dan yang terakhir Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengolah data yang diperoleh
dari hasil observasi dengan melihat secara langsung tentang kondisi sekolah serta Impelementasi
Kurikulum Merdeka dan prose pembelajaran berdiferensiasi, dokumentasi berupa foto dan dokumen
pemdukung yang dilakukanndanndigunakan dalam proses pembelajaran serta dengan melakukan
wawancara kepada 3 orang informan yang dipilih untuk memberikan informasi secara jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan dengan mengumpulkan data menggunakan wawancara mendalam,
observasi dan pengumpulan dokumen pada rentang waktu bulan Februari 2024. Fokus penelitian ini
adalah penerapan kurikulum merdeka dan pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan pada fase
B kelas IV UPT SPF SD Negeri Percontohan PAM Kota Makassar.

Berikut rerponden yang memberikan informasi melalui wawancara mendalam

Tabel 1. Responden Wawancara

Kode Responden

No Nama Keterangan
1. Burhanuddin Talib, S.Pd.,M.Pd. SPKS Kepala Sekolah
NIP. 19720723 199505 1 001
2. Irfan Mus, S.Pd.,M.Pd. SPIVA Wali Kelas
NIP. 198712152010011008
3. A. Muh. Taufig, S.Pd. SPIVB Wali Kelas

19800903 201001 1 008

Semua hasil penelitian ini ditulis berdasarkan hasil observasi dan wawancara serta pengumpulan data
tentang analisi penerapan kurikulum merdeka dan pembelajaran berfdiferensiasi.
a. Implementasi Kurikulum Merdeka di UPT SPF SDN Percontohan PAM

Penerapan kurikulum merdeka secara Nasional telah diterapkan dan disosialikan oleh
pemerintah sejak tahun 2021 untuk sebagai usaha mengejar ketertingalan Pendidikan yang diakibatkan
oleh pandemic covid19.

Kurikulum merdeka dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel disesuikan
dengan kemampuan peserta didik dan memiliki capaian pembelajaran sama disetiap fase,, berfokus
pada materi esensial dengan memberikan materi dasar atau penting yang perlu dipahami serta adanya
pengembangan karakter melalu penguatan profil pelajar Pancasila.
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Implementasi Kurikulum Merdeka memiliki ragam kebaruan sebagai bentuk penyempurnaan
atau penyesuaian kebutuhan peserta didik untuk menjawab perkembangan jaman. Seperti yang kita
ketahui bersama, beberapa hal yang baru pada Implementasi Kurikulum Merdeka adalah KOSP,
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, mata pelajan IPAS dan pembagian fase dan asesmen diagnostik.

Sesuai hasil observasi, Penerapan Kurikulum Merdeka di UPT SPF SDN Percontohan PAM
dapat terlihat melalui proses pembelajaran di kelas yang dilaksanakan di setiap hari senin hingga jumat.
Hal tersebut diperdalam dengan melakukan wawancara sebagai berikut :

Pertanyaan :

Jadi salah satu syarat untuk melaksanakan kurikulum merdeka adalah menjadi sekolah
penggerak dulu pak?

Jawaban :

“Pada tahun 2021 namanya belum kurikulum merdeka, masih kurikulum sekolah penggerak,
kemudian di tahun 2022 ada perubahan. karena sudah ada sedikit perubahan, untuk itu sekolah
bisa menjadi kurikulum protipe di tahun 2022. Kemudian pada tahun 2023 baru diterapkan
kurikulum merdeka, kurikulum nasional di tahun 2024 yang akan berlaku ke semua sekolah dan
semua jenjang kelas.” (SPKS Kepala Sekolah)

“Selama kelas empat sudah tahun kedua sebenarnya ini, namun saya baru tahun pertama di
kelas empat” (SPIVA Wali Kelas V)

Kurikulum Merdeka yang diterapkan pada tahun 2021 masih tergolong baru sehingga
memerlukan usaha untuk mensosialisasikan dengan tujuan adanya kesamaan pemahaman dan
implementasi antara pemerintah pusat sebagai operator dan guru sebagai pelaksana. Untuk
mendapatkan informasi tersebut diperdalam dengan wawancara dengan hasil sebagai berikut :

Pertanyaan :

Untuk pemahaman guru tentang kurikulum merdeka, apa yang Bapak lakukan untuk
mensosialisasikan kepada guru-guru yang ada di sekolah ini?

Jawaban :

“Dulu jika pemerintah melakukan pelatihan pesertanya dari guru terbatas, beda dengan sekarang
semua pelatihan bisa diakses oleh guru dengan menggunakan akun belajar id di PMM.
Alhamdulillah bahkan sekarang bukan hanya sebagai peserta, di sekolah ini yang terdata di PMM
bagi narasumber ada 3 orang, saya salah seorang di situ untuk berbagi praktik. Sehingga tidak
ada lagi alasan teman teman bahwasanya tidak bisa ikut pelatihan, karena ini sudah sangat
terbuka. Ini kitab bisa lihat kabupaten kota yang betul-betul mempressure dan ingin mencapai
pencapaian Pendidikan yang luar buasa.” (SPKS Kepala Sekolah)

“Ada beberapa sumber sebenarnya, yang pertama pastinya dari pimpinan atau kepala sekolah
kemudian yang kedua dari teman sejawat atau sesama guru dan yang ketiga yang menjadi
sumber informasi utama itu dari aplikasi atau link merdeka mengajar”. (SPIVA Wali Kelas V)

“Pertama, sosialisasi dari kepala sekolah Terus kedua, itu masuk pada aplikasi Yang ketiga,
banyaknya webinar-webinar dan seminar yang saya ikuti Mungkin seperti itu” (SPIVB Wali
Kelas IV)

Kurikulum merdeka memberikan peluang yang sama dan adil kepada satuan Pendidikan dan
guru untuk dapat mengakses dan mempelajarinya melalui berbagai media yang telah disiapkan oleh
pemerintah dan kolaborasi antar satuan pendidikan.

Implementasi Kurikulum Merdeka juga memberikan kemerdekaan kepada satuan pendidikan
untuk menyusun sendiri proses rencana pembelajaran yang dikenal dengan sebutan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP). KOSP dikembangkan sesuai dengan konteks dan kebutuhan
peserta didik serta satuan Pendidikan. KOSP juga merupakan hasil refleksi semua unsur yang terlibat
dalam satuan Pendidikan. Untuk mendapatkan gambaran tentang KOSP di sekolah tersebut makan
dilakukan observasi dan wawancara mendalam dengan hasil sebagai berikut:
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Pertanyaan :
Bagaimana pandangan Bapak tentang kurikulum merdeka dan KOSP ini?
Jawaban :

‘Dengan kurikulum operasional ini sudah memberikan keluwesan atau kebebasan kepada
sekolah karena kita mengembangkan sekolah sesuai dengan karakter sekolah. sesuai dengan
kondisi lingkungan, kondisi budaya, kondisi alam, kondisi yang real yang terjadi di sekitar sekolah
itu yang menjadi dasar untuk pengembangan kurikulum kita. Sehingga anak-anak secara holistik
dan secara menyeluruh bisa melihat berbagai situasi dan konteks yang terjadi, yang dilihat,
dirasakan dan diamati sendiri. Yang saya rasakan secara pribadi bahwa dengan penerapan
kurikulum mardeka, guru, kepala sekolah dan siswa lebih nyaman tidak terbebani dengan target
kurikulum yang harus dicapai, kompetensi dasar yang harus diselesaikan. Karena dengan
capaian pembelajaran yang di susun perfase akan ada kelonggaran atau keluwesan guru untuk
mengatur. Jika memang tidak sanggup diselesaikan di kelas 1, di fase A misalnya. di kelas 2 di
fase yang sama bisa dilanjutkan. Jadi guru lebih leluasa lebih merdeka untuk mengatur target-
target yang harus diselesaikan”. (SPKS Kepala Sekolah)

Sesuai denga isi dari dokumen KOSP UPT SPF SD Negeri Percontohan PAM juga ditemukan
bahwa adanya kegiatan pembiasaan waijib diikuti oleh semua peserta didik yang dilaksanakan setiap
hari untuk menanamkan nilai karakter Pancasila, pembiasaan yang dimaksud adalah upacara, literasi,
makan sehat, senam bersama, dan sholat dhuha. Selain itu juga dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler
seperti pramuka, basket, iqro’, mewarnai, renang dan pandu digital.

Implementasi Kurikulum Merdeka memberikan tempat khusus dalam penanaman nilai karakter
yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, hal ini terlihat dengan adanya penguatan profil pelajar
Pancasila atau juga dikenal dengan sebutan P5. Pelaksanaan P5 dalam satu tahun ajaran minimal 2
tema, adapaun tema telah ditentukan oleh kemendikbud berjumlah 7 yaitu gaya hidup berkelanjutan,
kearifan lokal, bhineka tunggal ika, bangunlah jiwa dan raganya, suara demokrasi, berekayasa dan
bertekhnologi dalam membangun NKRI, dan kewirausahaan. Untuk memperdalam penerapan P5 di
sekolah UPT SPF SD Negeri Percontohan PAM, maka dilaksanakan observasi dan wawancara
mendalam dengan hasil sebagai berikut :

Pertanyaan :

Baik pak, salah satu juga kebaruan dari kurikulum merdeka ini adalah P5, Penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Bagaimana pandangan Bapak tentang hal yang baru ini di kurikulum
merdeka?

Jawaban :

“Fokus P5 adalah penguatan karakter pancasila. Sebenarnya karakter-karakter itu yang mau
dikuatkan, selama ini penguatan karakter lebih banyak ke dalam bentuk konsep saja, banyak
hanya pencerahan dan yang memberikan contoh. Dengan P5 ini sebenarnya sudah jauh lebih
konkrit karena anak diarahkan mengkaji permasalahan yang terjadi di sekitar. Bagaimana dia
mengkaji apa yang diamati dan apa yang dirasakan, kemudian muncul masalah-masalah yang
terjadi, dari situlah mereka belajar mau menyelesaikan masalah itu sendiri dan akan muncul
bagaimana karakter anak kita itu di Profil Pelajar Pancasilanya. Jadi tidak bisa kita parsialkan
bahwa kita menekankan kalau saya kita menekankan supaya karakter ataupun Profil Pelajar
Pancasilanya kita cantumkan, tentunya disesuaikan dengan karakter anak kita yang ada di SD,
yang ada di fase A bagaimana beriman dan bertakwanya di fase A, bagaimana bernalar kritisnya,
bagaimana kerjasamanya. itu disesuaikan, karena setiap elemen itu juga punya kemampuan apa
yang dicapai di setiap fasenya”. (SPKS Kepala Sekolah)

‘P5 pada hakikatnya sebenarnya menekankan bagaimana siswa dapat punya karakter
pancasila. Dimana ada beberapa tema didalamnya, ada 7 yang kemudian akan menjadi sorotan
khusus untuk projek pelajar pancasila ini dengan menyesuaikan karakter yang diperlukan
peserta didik. Dari 7 tema tersebut, guru bisa memilih satu atau dua tema dalam satu tahun
ajaran dan itu yang akan kita fokuskan bagaimana membentuk karakter pelajar pancasila.
(SPIVA Wali Kelas 1V)

“seperti tahun lalu 2023 kamni memilih tema gaya hidup berkelanjutan dengan fokus utama
adalah pengolahan atau pemanfaatan kembali sampah plastik dan Kalau penerapannya di
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sekolah tahap awal adalah diskusikan dulu kira-kira tema apa yang bisa kita angkat yang sesuai
dengan P5 setiap fase. Setelah itu baru kita tentukan temanya seperti apa. Pernah awal-awal di
kelas empat, kita tentukan misalkan kearifan lokal yaitu kami juga pernah melaksanakan P5
dengan tema makanan tradisional barongko. Jadi kita ajarkan dalam P5nya kita menggambarkan
tentang jenis-jenis pisang, daun pisang, apa gunanya dan apa manfaatnya dan juga merupakan
kearifan lokal.” (SPIVB Wali Kelas V)

Projek penguatan profil pelalajar Pancasila dilaksanakan minimal 2 kali per semester dengan
tahapan yang telah ditentukan seperti memilih tema yang sesuai dengan satuan Pendidikan dan
peserta didik, tujuan profil pelajar Pancasila ini untuk menguatkan karakter peserta didik yang sesuai
dengan nilai Pancasila.

Tentunya sebagai kurikulum yang baru berusia 3 tahun tidak terlepas dari kendala yang dihadapi
dalam proses pembelajaran di lingkungan sekolah, hal ini juga diungkapkan melalu wawancara dengan
hasil sebagai berikut :

Pertanyaan :

Setelah bapak menerapkan kurikulum merdeka dengan segala kebaruannya kesimpulan Bapak
seperti apa? apakah kurikulum merdeka ini sangat efektif untuk diterapkan atau masih ada yang
harus disederhanakan, ada yang perlu diperbarui?

Jawaban :

“Kurikulum ini sangat efektif karena menyesuaikan dengan karakter satuan Pendidikan dan
peserta didik, namun mungkin salahsatunya yaitu administrasi disederhanakan supaya beban
guru jangan terlalu banyak. Salah satunya administrasi, terus ditambah lagi dengan pekerjaan
yang ada di PMM walaupun tidak waijib untuk mendapatkan sertifikat tetapi bisa jadi salah satu
yang mempengaruhi penilaian kinerja. Tapi kita juga berupaya bagaimana supaya bisa
berkembang semuanya dari siswa dan guru itu sendiri untuk terus belajar dan kolaborasi”.
(SPIVB Wali Kelas 1V)

Sebagai Guru yang menjadi garda terdepan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka
juga memiliki kewajiban untuk selalu mencari solusi dalam menghadapi kendala, berdasarkan
wawancara maka diperoleh informasi berikut :

Pertanyaann :
Lalu apa solusi yang bapak lakukan untuk menyelesaikan kendala tersebut ?
Jawaban :

“iya walaupun ada kendala yang saya sebutkan tadi seperti beban guru tentang adaminitrasi,
kami di sekolah melakukan kolaborasi baik dengan teman sejawat di sekolah atau mencari
informasi dari lingkungan luar untuk memudahkan tugas administrasi tersebut seperti
penyususnan modul ajar” (SPIVB Wali Kelas 1V)

Implementasi Kurikulum Merdeka di UPT SPF SD Negeri Percontohan, berdasarkan hasil yang
diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi masih menyisakan kendalan. Adapun hal
kendala yang ditemukan adalah guru merasakan beban administrasi masih banyak dan tidak
disederhanakan seperti menyusun modul ajar yang terlalu banyak, menyusun modul projek P5 serta
adanya 2 jenis rapor yang harus diselesaikan yaitu rapor akademik dan rapor P5. Meski demikian,
kendala tersebut diatasi dengan melakukan berbagai macam kolaborasi antar rekan sejawat, mencari
informasi dari internet bahkan Kerjasama lintas satuan Pendidikan melalui KKG.

Tahapan pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk mencapai hasil maksimal dan efektif maka
diperlukan langkah berjenjang yang saling terkait, berikut adalah hasil wawancara tentang langkah
yang dilakukan untuk mengukur ketercapaian pembelajaran :

Pertanyaan :
Bagaimana dengan tahapan asesmen peserta didik ?

Jawaban
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“kami selalu melihat progress atau perkembangan peserta didik, adapaun untuk mengukur hal
itu ada beberapa asesmen yang dilakukan yaitu selain asesmen diagnostik juga kami lakukan
asesmen formatif yang dilakukan saat proses pembelajaran dan asesmen sumatif yang
dilaksanakan setiap akhir semester”. (SPIVA Wali Kelas V)

Tahapan asemen dalam implementasi kurikulum merdeka dilakukan dengan 3 jenis yaitu
asesmen diagnostik yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan peserta didik baik dari segi
kemampuan dan gaya belajarnya. Berikutnya adalah asesmen formatif dilaksanakan pada proses
pembelajaran setiap hari, hal ini bertujuan untuk mengukur dan mengetahui perkembangan dan
ketercapaian pembelajaran pada hari ini yang digunakan sebagai bahan evaluasi untuk menentukan
materi pada pembelajaran berikutnya. Terakhir adalah asesmen sumatif yang dilaksanakan setiap akhir
semester, hal ini bertujuan untuk mengetahui dan mengeveluasi ketercapaian keseluruhan
pembelajaran selama satu semester.

b. Pembelajaran Berdiferensiasi

Guru dan orang tua pasti menyadari adanya perbedaan gaya dan kemampuan belajar setiap
peserta didik dalam menerima informasi yang diberkan, perbedaan tersebut seperti adanya peserta
didik yang cepat mengerti pelajaran, ada juga sedang bahkan lebih ekstrim sampai ke tahap sulit
menngerti. Hal ini bisa saja terjadi karena adanya kesalah sugestiti dari guru atau orang tua dalam
melakukan transfer pengetahuan. Oleh karena itu salah satu hal yang menjadi fokus pada Implementasi
Kurikulum Merdeka adalanya agaya intruksi pembeda kepada peserta didik untuk memberikan sugesti
yang tepat sesuai dengan gaya dan kemampuan belajarnya, hal ini dikelan dengan pembelajaran
berdiferensiasi.

Berikut adalah hasil wawancara mendalam dengan informan di UPT SPF SD Negeri
Percontohan PAM tentang pelaksanaan pembelajaran berdiferensia :

Pertanyaan :

Menurut pandangan Bapak sudah seberapa maksimal diterapkan di sekolah Bapak tentang
pembelajaran berdiferensiasi ini di tiap kelas?

Jawaban :

“Saya masih melihat kurang maksimal setelah saya melakukan observasi di kelas seperti tidak
dilaksanakan setiap hari dan harusnya diferensiasi itu harus terlihat perbedaan perlakuan
kepada setiap siswa kalau tidak berdiferensiasi di konten berdiferensiasi di proses kalau tidak
berdiferensiasi di proses berdiferensiasi di produk. Saya melihat masih banyak teman-teman
guru yang belum maksimal. Beranjak dari dasar bahwa sepertinya guru juga belum melakukan
assessment awal secara menyeluruh sebab jika sudah melakukan assessment awal, maka
pengkategorian pengelompokan siswa itu akan lebih detail. Jadi mungkin itu tentang
pembelajaran berdiferensiasi saya melihatnya belum maksimal masih ada hal-hal yang harus
dipelajari”. (SPKS Kepala Sekolah)

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yaitu
konten, proses, produk dan lingkungan belajar. Faktor tersebut memiliki tujuan agar guru dalam proses
pembelajaran memperhatikan adanya perbedaan kemampuan dan gaya belajar peserta didik. Hal ini
diperkuat dengan informasi berdasarkan wawancara mendalam sebagai berikut :

Pertanyaan :

Karena disinggung tadi tentang konten, proses dan produk, apa yang dimaksud pak dengan
konten, produk dan proses dalam proses pelaksanaan?

Jawaban :

“Berdasarkan kalau berdiferensiasi di konten, kemampuan anak berbeda-beda berdasarkan
hasil assessment awal. Ada anak kita yang lambat, ada yang sedang ada yang cepat.
Berdiferensiasi di konten bisa saja anak yang lambat kita berikan kadar ataupun batasan materi
yang diberikan kepada mereka jangan disamakan dengan anak yang sedang atau yang cepat,
jadi berdiferensiasinya begitu jangan disamakan jumlah materinya ataupun kadar kedalaman
keluasan materinya yang sedang, yang lambat diberikan sesuai dengan kadarnya. Ini
dampaknya luar biasa misalnya kita mau menyamakan semua kita mau ambil standar yang
sedang misalnya, mungkin yang lambat akan kesulitan sementara yang cepat merasa bosan
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karena dia cepat menyelesaikan. Kalau diberikan kadarnya akan selesai pada waktunya itu
berdiferensiasi di konten. Berdiferensiasi di proses saya kira teman-teman sudah menyadari
bahwa kemampuan anak kita mengenai pembelajaran tidak sama ada yang visual, ada yang
audio ada yang inestetik pembelajarannya. Sebaiknya guru melakukan pembelajaran itu
melayani semua itu jangan hanya berceramah tetapi harusnya ada menunjukkan atau
memberikan alat peraga media sehingga anak yang visual juga bisa terlayani kemudian kalau
bisa sebaiknya ada praktek supaya anak yang inestetik bisa lebih bisa juga mengikuti kegiatan
itu. Kemudian berdiferensiasi di produk saya pikir ada kesalahfahaman di sebagian besar teman-
teman, bahwa produk itu selalu dalam bentuk barang padahal tidak, dalam bentuk aktivitas itu
bisa menjadi produk . Contoh misalnya bagaimana berdiferensiasi misalnya pemahaman anak-
anak tentang wudhu. Anak-anak kalau disuruh menuliskan bagaimana cara wudhu yang benar,
ada anak yang bisa menuliskan dengan benar. Tapi ada anak di satu kelas di satu kelompok
tidak bisa menuliskan tapi kalau disuruh ceritakan, dia bisa ceritakan ada anak mungkin dia tidak
bisa tulis tidak bisa ceritakan, tapi bisa praktekkan bagaimana ceritakan yang benar sehingga
tujuan yang kita capai kan sebenarnya bisa kita ukur, oh anak ini paham tentang wudhu tetapi
caranya dia menggunakan produknya ada dalam bentuk tulisan, ada dalam bentuk verbal
dengan menjelaskan ada dalam bentuk gerakan/kinestetik”. (SPKS Kepala Sekolah)

Tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi sangat baik dengan memberikan sugesti atau
perlakuan yang berbeda kepada peserta didik, berikut adalah informasi yang diperoleh dari wawancara
mendalam bersama wali kelas yang terlibat langsung dalam pelakanaan pembelajaran sehari-hari :

Pertanyaan :
Darimana sumber informasi yang bapak dapatkan tentang pembelajaran berdiferensiasi ?
Jawaban :

“Sebenarnya diferensiasi sudah dilakukan bahkan sebelum kurikulum merdeka tapi kali ini
penekanannya lebih difokuskan kepada semua jenjang. Untuk pemahaman tentang
pembelajaran berdiferensiasi, guru bisa belajar dari berbagai sumber seperti Platform Merdeka
Mengajar atau pelatihan sejenis. Kalau saya kemarin selain tes diagnostik awal, Saya juga
melakukan tes untuk mengklasifikasikan gaya belajar siswa untuk melakukan pembelajaran
berdiferensiasi tersebut. Jadi ada tes awal juga untuk gaya belajarnya”. (SPIVA Wali Kelas V)

‘Pembelajaran berdiferensiasi itu dengan mengelompokkan siswa sesuai dengan
kemampuannya seperti kemampuan kinestetik dan audiovisual, dan visual. Hal ini bertujuan
untuk melakukan perbedaan instruksi saat proses pembelajaran”. (SPIVB Wali Kelas 1V)

Peneliti juga menemukan berdasarkan observasi saat penerapan pembelajaran berdiferensiasi
di kelas dilakukan dengan cara pembelajaran individu dan pengelompokan peserta didik berdasarkan
gaya belajarnya. Kendala yang dihadapi guru adalah perlunya penyusunan modul ajar yang khusus
disesuaikan dengan pembelajran berdiferensia serta kurangnya waktu guru untuk menghadapi setiap
individu peserta didik dengan keragaman kemampuan dan gaya belajar yang berbeda sehingga untuk
melayani 28 hingga 30 orang siswa dengan perbedaan perlakuan akan menyebabkan kewalahan.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Penelitian

No Instrumen Hasil
1. Implementasi Kurikulum Merdeka
Pembagian Per Fase Telah diaksanakan pembagian kelas sesuai fase yaitu Fase A

kelas 1-2, fase B kelas 34, Fase C Kelas 5-6. Hal ini dilakukan
untuk memberikan wakitu lebih banyak kepada peserta didik untuk

menyelesaikan capaian pembelajarannya.
Kurikulum Operasional Disusun berdasarkan karakter satuan pendidikan dan peserta didik
Satuan Pendidikan dengan memperhatkan ramburambu implementasi kurikulum
merdeka. KOSP yang telah disusun memuat tentang semua
rencana proses pembelajaran sebagai pedoman.

161



Pengutan Profil Pelajar
Pancasila

P5 diaksanakan dengan system block disetiap tahun ajaran
dengan melaksanakan minimal 2 tema. Tujuan pelaksanaan P5
untuk penguatan karakter sesuai dengan nilai Pancasila, beberapa
temayang telah diaksanakan yaitu tema gaya hidup berkelanjutan
dan kearifan lokal

Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran tidak dipaksakan tercapai dalam satu tahun
ajaran namun diberikan walktu sesuai fase. Setiap siswa memiliki
kemampuan dan capaian pembelajaran yang berbeda sehingga
pembelajaran berdiferensiasi sangat penting dalam tahapan ini
untuk memfasiitasi perbedaan tersebut.

Pelatihan tentang Kurikulum
Merdeka

Gurudi UPT SPF SDN Percontohan PAM mendapatkan pelatihan
terkait Kurkulum Merdeka dengan sangat mudah karena telah
terfasiitasi dengan Platform Merdeka Mengajar yang disediakan
oleh Kemendikbud. Aplikasi ini berisi tentang berbagai macam topik
pelatinan dan dapat diakses menggunakan akun belajar id.

Pembelajaran Berdiferensiasi

Konten

Guru dalam melaksanakan pembelajaran  menyesuaiakan
capaian dan kemampuan belgjar peserta didk dengan materi
yang diberikan sehingga ada periakuan yang beberda kepada
setiap peserta didik, namun hal ini tidak dilaksanakan setiap hari
dikarenakan beban administrasi dan waktu yang diperiukan lebih
lama.

Proses

Proses ditekankan kepada perbedaan perlakuan kepada individu
peserta didk dengan mempertimbangkan gaya belajamya seperti
peseta didk dengan gaya visual, audivisual dan kinestetik. Guru di
UPT SPF Percontohan PAM telah berusaha mengakomodir
perbedaan ini namun tidak diterapkan di setiap pembelajaran
memperimbangkan waktu yang diperukan dan beban
administrasi tambahan.

Produk

Pelaksanaan evaluasi yang diaksanakan oeh guru
memperimbangkan gaya dan capaian pembelajaran peserta didi.
Jka terdapat peserta didk yang belum mencapai tjuan
pembelajaran tertentu maka peserta didik tersebut tidak dipaksakan
untuk lanjut ke capaian pembelajaran berikutnya, untuk mengukur
hal ini maka guru secara rutin melakukan asesmen formatif dan
sumatif. Guru juga memberikan kesempatan untuk menunjukkan
capaian belajamya dalam berbagai macam bentuk dengan
mempresentasikan sesuai dengan gaya belajar peserta didik.

Lingkungan Belajar

Lingkungan satuan Pendidkan sangat menunjang
pelaksanaan pembelajaran  berdiferensiasi ditinjau dari beberapa
aspek antara lain ikim ruang kelas meliputi | ingkungn fisk, suara,
pencahayaan, suhu udara. Fasilitas yang disediakan juga tergolong
lengkap baik di dalam dan diluar lingkungan kelas.

1. Implementasi Kurikulum Merdeka

Berbagai macam upacaya untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka antara lain adanya
pembagian 3 fase A, B dan C hal ini dilakukan untuk menentukan rentang waktu peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Juga dengan pelaksanaan P5 dengan bermacam asesmen secara
konsisten dan kolaboratif telah diterapkan untuk memudahkan penanaman karakter sesuai dengan nilai

Penelitian ini menemukan bahwa UPT SPF SD Negeri Percontohan PAM telah
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sejak tahun 2021 yang saat itu masih Bernama kurikulum
prototipe. Penelitian ini menemukan bahwa implementasi kurikulum merdeka telah dilaksanakan sesuai
dengan rambu-rambu dan pembelajaran berdiferensiasi.
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UPT SPF SD Negeri Percontohan PAM dalam proses pemahaman kepada guru tentang
Kurikulum merdeka juga telah memberikan akses yang luas dengan mengikuti berbagai macam
pelatihan baik daring melalui platform merdeka mengajar aplikasi khusus yang disiapkan oleh
kemendikbud dan juga melalui media luring seperti mengikuti berbagai workshop yang dilaksanakan
oleh pemerintah setempat.

UPT SPF SD Negeri Percontohan PAM dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka yang
juga diterjemahkan dalam KOSP terlihat jelas memberikan peluang untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan satuan pendidikan, hal ini dijabarkan kedalam kegiatan intrakurikuler juga melaksanakan
kegiatan ektrakurikuler dan kokurikuler. Perpaduan ketiganya akan menghasilkan peserta didik kaya
akan kemampuan di bidang akademik dan nonakademik serta penanaman karakter sesuai dengan nilai
Pancasila.

Temuan ini menegaskan bahwa Kunci keberhasilan dari adanya penerapan kurikulum di sekolah
penggerak adalah dari kepala sekolah dan guru-gurunya harus memiliki kemauan untuk melakukan
perubahan. Kepala sekolah selaku pemimpin harus dapat merubah mindset Sumber Daya Manusia
yang ada di sekolah tersebut untuk mau melakukan perubahan sehingga kurikulum merdeka dapat
diterapkan (Restu Rahayu, 2022). Walaupun demikian, penelitian terdahulu tidak membahas secara
rinci tentang kebaruan kurikulum merdeka.

2. Pembelajaran Berdiferensiasi

Untuk mengetahui perkembangan peserta didik, Guru di UPT SPF SD Negeri Percontohan PAM
melaksanakan asesmen diagnostik di awal tahun ajaran. Hasil dari asesmen diagnostik ini berupa
kognitif dan non kognitif, Kognitif yang dimaksud antara lain kemampuan peserta didik dalam capaian
pembelajaran dan non kognitif meliputi gaya belajar siswa, latar belakang di rumah dan pergaulannya.
Asesmen ini akan menjadi landasan guru dalam proses pembelajaran berdiferensiasi di kelas untuk
melakukan perlakuan yang berbeda kepada setiap individua tau kelompok.

Guru di UPT SPF SD Negeri Percontohan PAM dalam melaksanakan pembelajaran
berdiferensiasi dengan menyesuaiakan beberapa faktor antara lain :

a. Diferensiasi Konten

Diferensiasi konten ini dimaksudkan tentang isi dari materi pelajaran dibedakan sesuai dengan
kemampuan peserta didik seperti beberapa peserta didik belum mengetahun materi, yang lainnya
sudah pernah mendapatkan materi tersebut atau ada peserta didik yang telah menguasai materi.
Sehingga dari perbedaan kemampuan dan gaya belajar ini mewajibkan guru untuk menyesuaikan
dengan gaya mengajar dan pemberian perlakuan.

b. Diferensiasi Proses

Diferensiasi proses ini dilakukan oleh guru di UPT SPF SD Negeri Percontohan PAM dengan
memberikan intruksi yang berbeda sesuai dengan gaya belajar peserta didik, sebagai contoh jika
peserta didik memiliki gaya belajar Visual makan guru akan melakukan penyesuaian dengan
memberikan media berupa gambar atau video, begitu pula dengan gaya belajar audio visual dan
kinestetik akan disesuaikan.

c. Diferensiasi Produk

Diferensiasi Produk ini dilaksanakan oleh guru untuk mengetahui tingkat ketercapaian
pembelajaran peserta didik, guru dalam melakukan evaluasi juga tetap melakukan perbedaan
perlakukan dengan menyesuaikan gaya belajar. Sebagai contoh untuk mengukur ketercapaian
pembelajaran peserta didik dengan gaya kinestetik makan peserta didik tersebut menyampaiakan hasil
dari pelajaran hari ini dengan cara praktek atau praktis, visual dengan cara diminta untuk menggambar
atau menulis, audi visual diminta untuk menceritakan.

d. Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar di UPT SPF SD Negeri Percontohan PAM berdasarkan observasi memiliki
lingkungan yang sangat mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Sarana dan
Prasarana di UPT SPF SD Negeri Percontohan PAM tergolong memadai dan dapat membantu peserta
didik dalam proses pembelajaran, tata ruang kelas yang lebih fleksibel dan menyesuikan dengan
kebutuhan pembelajaran, terdapat speaker disetiap kelas, Smart TV atau LCD, terbangunnya
kesepakatan kelas dan interaksi sosial yang tergolong baik.

Temuan ini menegaskan penelitian terdahulu bahwa upaya menciptakan kenyamanan belajar
dengan adanya motivasi guru sangat signifikan yaitu 95%, kemudian strategi pembelajaran yang tepat
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sebesar 69,3%, perhatian guru terhadap kesulitan siswa sebesar 64,7 % (Sutaris, 2022). Walaupun
demikian, penelitian terdahulu tidak membahas secara rinci tentang penerapan pembelajaran
berdiferensiasi di kelas

KESIMPULAN

Berikut merupakan simpulan yang mengacu pada hasil penelitian dan observasi yang telah
dilakukan: Pertama, Implementasi Kurikulum merdeka di UPT SPF SD Negeri Percontohan sudah
dilaksanakan secara maksimal dan efektif dan dilaksanakan sesuai dengan rambu-rambu
Implementasi Kurikulum Merdeka. Hal ini terlihat dari pelaksanaan pembelajaran di lingkungan sekolah
telah menerapkan kurikulum merdeka secara konsisten sesuai dengan petunjuk dari Kemendikbud
dengan segala pengembangannya antara lain pembagian per fase sesuai dengan jenjang kelas yaitu
kelas 1-2 tergabung ke fasea A, kelas 2-3 fase B dan kelas 5-6 ke fase C serta pemanfaatan platform
merdeka mengajar oleh guru dan kepala sekolah, kolaborasi penyusunan modul ajar, penyusunan
kurikulum operasional satuan pendidikan, penguatan profil pelajar Pancasila, serta kebaruan lainnya
seperti penggabungan mata pelajaran IPAS, capaian pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik. Kedua, Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi telah dilaksanakan di semua Fase
atau jenjang kelas. Proses pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi dimulai Guru melakukan
Asesmen Diagnostik dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan karakteristik peserta didik. Ketiga,
Pembelajaran Berdiferensiasi telah terimplemenmtasikan dengan baik sesuai dengan rambu
Implementasi Kurikulum Merdeka. Guru dalam proses pembelajaran selalu memperhatikan
kemampuan dan gaya belajar peserta didik berupa Konten, Proses, Produk dan Lingkungan Belajar.
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